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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi sebagian besar penduduk di Indonesia, tanaiemmgati kedudukan
penting dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih bagnduduk desa yang
mempunyai mata pencaharian sebagai petani, tanalpakan modal yang paling
utama sebagai pergantungan hidup mereka.

Bebagai jenis hak dapat melekat pada tanah, dgreyledaan-perbedaan
seperti perbedaan prosedur, syarat dan ketentuak umemperoleh hak tanah
tersebut. Di dalam Hukum Adat dikenal hak-hak bagsyarakat adat seperti hak
membuka tanah, hak wenang pilih, hak menarik haaifjpai kepada hak milik.
Pada beberapa kelompok masyarakat tertentu, térdapangan yang sangat erat
antara masyarakat dengan tanah, yang dianggapabenagis.

Salah satu hak yang melekat pada tanah yaitu wBkafana seseorang
memberikan sebagian tanahnya untuk dimanfaatkdnk kepentingan sosial dan
ibadah. Sebagaimana dikemukakan oleh Abdul AzizldpaliNasroen Harun,
1997:1995) bahwa “Wakaf adalah menahan tindakanrhusesuatu, maksudnya
bahwa inti masalah wakaf yaitu persoalan pemindahak milik yang
dimanfaatkan untuk kepentingan umum”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Wakaf adgBh:Sesuatu
berupa benda yang diperuntukkan bagi kepentingaig yeerhubungan dengan

agama, (2) Tanah Wakaf adalah tanah yang disediakuk beribadah seperti



masjid, musholla, madrasah atau sekolah agama etzagainya, (3) Berwakaf
artinya memberi wakaf, (4) Mewakafkan artinya meraptukkan sesuatu bagi
umum atau untuk keperluan yang berkaitan dengamagdan (5) Wakaf bisa
berarti suatu lembaga atau badan yang dibentuk parnkpitan dengan Agama
Islam.

Dalam Ensiklopedi Hukum Islam dijelaskan bahwa Wgkaab: Waqf
artinya menahan tindakan hukum). Persoalan walkaéhgersoalan pemindahan
hak milik yang dimanfaatkan untuk kepentingan umum.

Selanjutnya dalam Ensiklopedi Islam Ringkas (Nasridaroen,
1997:1905) dikatakan bahwa “Waqf adalah suatu pearbeharta kekayaan
dengan sukarela, atau suatu pemberian yang beallaédi, untuk kepentingan
pemerintahan Islam, kepentingan keagamaan atauntkegan umum”.

Wakaf merupakan salah satu bentuk shodakoh jaaaly yidak pernah
terputus pahalanya, mekipun orang yang mewakaflatariya tersebut telah
meninggal dunia. Sesuai dengan hadits yang diritkagaoleh Jamaah ahli
hadits, selain Bukhari dan Ibnu Majah yang berbunyi

Dari Abu Hurairah, “Sesungguhnya Nabi SAW. telainshbda, ‘Apabila

seseorang meninggal dunia, terputuslah amalnyak(timertambah lagi

kebaikan amalnya itu), kecuali tiga perkara: (Desah (wakaf), (2) ilmu
yang bermanfaat (baik dengan jalan mengajar maugemgan jalan
karang-mengarang dan sebagainya), (3) anak yaagy gahg mendoakan
ibu bapanya.

Untuk itu setiap orang yang beriman berlomba-lomabéuk berbuat kebaikan

agar mendapatkan pahala yang besar dari Sang Kidlgh SWT berfirman

dalam Al-Quran Surah Al-Hadid ayat 7:



Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, daakkdnlah (di jalan

Allah) sebahagian dari hartamu yang Dia telah ntikgen kamu sebagai

penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang bedmantara kamu

dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) akan meroleh pahala
besar.

Allah SWT telah memerintahkan untuk saling tolongamlong terhadap
kebaikan dan ketakwaan, hal itu bertujuan untuk jaiendan memperkokoh
hubungan yang ada di dalam masyarakat. Salah sswkotolong menolong
adalah melakukan kebaikan kepada kaum pakir. Sebaga Allah SWT
menghimbau untuk merperkokoh ikatan individu semeamperdalam hubungan
kerabat dengan menjalin kasih sayang serta perbbai&. Dalam hal ini wakaf
disyariatkan betul-betul bertujuan untuk merealksas nilai-nilai tersebut, sebab
wakaf dapat menghimpun atau menyatukan dua kenastahyaitu:

1. kemaslahatan umum, di mana manfaat harta yang kiafien itu dapat di
pergunakan untuk kepentingan sosial seperti; sabaadah, belajar dan klinik
(rumah sakit), dan lain-lain.

2. kemaslahatan khusus, di mana kepemilikan harteeletstercegah atau
dibekukan. Dengan demikian si pewakaf merasa taémdrahwa tidak akan
ada seorang pun yang dapat merubah kepemilikaa teagebut, di samping
terjaminnya keberlangsungan pemanfaatan harta ukgplentingan bentuk
sosial, dan kebaikan (Ceger, 2004).

Hukum wakaf merupakan salah satu bidang hukum yaemgiliki tingkat
sensitivitas yang relatif tinggi. Hal ini selainrkaa dalam proses wakaf sangat

rentan terjadinya penyelewengan untuk keperluaitigolan kesalahan prosedur

dalam penyerahan harta wakaf, khususnya pihak k@ menerima harta



wakaf, karena hal ini dapat berdampak dalam kepemsgn tanah wakaf yang
pada akhirnya harta wakaf tersebut dapat disalaigumoleh pengurus bahkan
salah satu dari keluarga pengurus tanah wakatigrse

Berkaitan dengan hal tersebut, secara kodrati neralsan berusaha
untuk mendapatkan kekayaan tersebut dengan berbaggibaik harta itu akan
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhannya sehari-heupun sekedar
disimpan. Demikian pula halnya dengan tanah wakafika pengurus tanah
wakaf yang asli atau yang pertama meninggal, heaitaf tersebut tidak ada yang
mengurus dan pada akhirnya harta tersebut dijuédameoleh anak-anak atau pun
sanak saudaranya. Sesuai dengan Firman Allah SWamdal-Quran Surah Al-
Anfal ayat 28, “Dan ketahuilah bahwa hartamu daaksanakmu itu hanyalah
sebagai cobaan (fithah) dan sesungguhnya di desh Alda pahala yang besar”.

Untuk itu diperlukan adanya suatu keteraturan dangprusan wakaf
yang baik agar tanah wakaf tersebut tidak digunaedain untuk kepentingan
umum. Oleh sebab itulah pemerintah mengeluarkanatipdindang nomor 41
tahun 2004 tentang wakaf dengan tujuan agar tesjadiketertiban dalam
perwakafan di Indonesia.

Meskipun demikian, sampai saat ini pengelolaan tamakaf masih
menimbulkan polemik yang berkepanjangan walaupudaldg-undang Wakaf
tersebut telah diundangkan sekitar kurang lebihagr@) tahun.

Salah satu kasus yang diperoleh dari hasil wawamtangan Bapak AD
(salah seorang petugas penagih Pajak Bumi dan Bgagudi Nagreg) pada

tanggal 3 Januari 2007, diperoleh keterangan bdtamapir separuh lebih tanah



wakaf yang ada di sekitar masjid yang terletak dimiung Babakan Timur
RT 03 RW 07 Desa Nagreg telah diperjual-belikan dibBangun rumah permanen
oleh keluarga Nadzir pertama yang bernama MY (ghing telah menerima tanah
wakaf dari UD. Peristiwa ini terjadi karena susatat tentang perwakafan tanah
tersebut tidak jelas dimana keberadaannya, meskiada tahun 2005-2006 tanah
tersebut memiliki SPPT atas nama MY, namun kareamabayaran Pajak Bumi
dan Bangunan tidak pernah membayar, maka SPPbhi¢rdi&kembalikan kepada
pihak Desa.

Kasus yang terjadi pada salah satu masyarakat dageeg diatas
merupakan salah satu bukti dari pergeseran sikagyanakat terhadap hukum
wakaf. Secara tidak langsung masyarakat lebih nuspgekan aspek
kekeluargaan dan ketidaktahuan tentang prosedwagafan. Hal ini dibenarkan
oleh Pakar llmu Wakaf A. Wasim Darwis yang tenmgiadalam disertasinya
mengenai “Lembaga Hukum Wakaf Dalam PerspektifeBisHukum Nasional
Indonesia pada 2005”, beliau mengemukakan:

Bahwa masyarakat kurang mengerti arti wakaf. Hal teérlihat dari

seringnya terjadi kasus tanah wakaf yang masuk émgadilan atau

menjadi persoalan dengan ahli waris. Kekurang sadarasyarakat pada
pengaturan hukum wakaf ini, dapat terlihat pula kkesadaran masyarakat
untuk mewakafkan hartanya demi kepentingan umaad&an ini terjadi

merata di masyarakat, baik yang tinggal di perkotaaupun yang tinggal

di pedesaan. Banyak masyarakat yang menyangka keleang yang

diwakafkan bisa dijadikan agunan pinjaman, ataugitarik kembali.

Wakaf berbeda dengan hibah. Barang yang diterirnaraehukum hibah

bisa dijual, sedangkan barang yang diterima selcakam wakaf tidak

bisa dijual maupun ditarik kembali oleh yang mewkia.

Pergeseran pemahaman diantara umat Islam dalani makarut penulis

disebabkan oleh rendahnya pemahaman terhadap hwkakaf Islam serta



ketidaktahuan masyarakat terhadap hukum nasiongl iyeengatur tentang wakaf,
yang disebabkan oleh kurangnya sosialisasi undadgng wakaf dari pihak
terkait.

Pelaksanaan ketentuan-ketentuan hukum wakaf salygetgaruhi oleh
kesadaran hukum masyarakat. Tanpa kesadaran hwagrtinggi, hukum wakaf
hanya bernilai semantik dalam aplikasinya. Artirkgentuan-ketentuan hukum
wakaf hanya akan menjadi hiasan simbolik belakatatk bersifat fungsional
dalam kehidupan manusia. Fenomena di atas ditate&tajan munculnya sifat
tamak/serakah terhadap harta. Pemahaman yang réerh@odap hukum wakaf
dan usaha untuk mengenyampingkan hukum wakaf mieapandikator dari
rendahnya kesadaran hukum untuk melaksanakan hwialcaf.

Pemahaman-pemahaman tersebut menjadi bagian awabapasan
penulisan penelitian ini. Bertolak dari pemahamem@haman yang telah
dipaparkan tersebut, maka peneliti mencoba meramaliian ini dalam sebuah
judul, yaitu: ‘KAJIAN TENTANG KESADARAN HUKUM MASYARAKAT
DALAM MELAKSANAKAN HUKUM ISLAM PADA PENGELOLAAN
WAKAF" (Studi Kasus Terhadap Pengelola Wakaf Di Desa Nagreg

Kecamatan Nagreg Kabupaten Bandung).



B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini dirumuskan masalah penelisacara umum yaitu:

Bagaimana kesadaran hukum masyarakat dalam metdesahukum wakaf pada
pengelolaan tanah wakaf? Kemudian agar peneliiariebih operasional dan
masalah umum tersebut bisa dikaji secara terfakaga penulis mengidentifikasi
masalah-masalah sesuai dengan inti permasalahatunprtanyaan-pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap hukum iskdmaf
2. Bagaimanakah pemahaman masyarakat terhadap huakai lainnya?
3. Bagaimana cara masyarakat dalam menyelesaikanarpepgenyalahgunaan

dalam pengelolaan tanah wakaf?
4. Faktor-faktor apa saja yang turut mempengaruhikéihgkesadaran hukum

masyarakat untuk melaksanakan hukum wakaf Islam?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengi@gadaran hukum
masyarakat dalam melaksanakan hukum wakaf untuk aggerangi
penyalahgunaan tanah wakaf. Secara khusus, paneiiti bertujuan untuk
mengetahui dan mengkaji:
1. Pemahaman masyarakat terhadap hukum wakaf Islam.
2. Pemahaman masyarakat terhadap hukum wakaf lainnya.
3. Cara masyarakat dalam menyelesaikan perkara pégysiaan pengelolaan

tanah wakaf.



4. Faktor-faktor yang turut mempengaruhi tingkat kesad hukum masyarakat

untuk melaksanakan hukum wakaf Islam.

D. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk mekgg khasanah studi
tentang implementasi Undang-undang nomor 41 tald®4 2entang wakaf pada
komunitas masyarakat tertentu. Sedangkan secarétisprgpenelitian ini
diharapkan berguna sebagai berikut:
1. Bagi penulis

a. Mampu menelaah secara kritis tentang perubahanepg®rsatau
pemahaman masyarakat mengenai hukum wakaf Islampdeaturan
perundang-undangan tentang wakaf.

b. Memberikan kontribusi positif terhadap berbagai agih mengenai
pentingnya memahami dan mengarahkan perubahamigolanasyarakat
muslim terhadap ajaran Islam, sehingga tingkat dasa hukum
masyarakat dalam melaksanakan dan mengawasi payetanah wakaf
terus meningkat.

2. Bagi pihak-pihak lain

a. Institusi Pemerintahan: Penelitian ini dapat dkadi referensi untuk
mempertegas bahwa pengimplementasian Hukum Islamasek di
dalamnya Hukum Wakaf dan Peraturan Perundang-uadangntang

Wakaf adalah wajib.



b. Masyarakat Umum: Penelitian ini dapat dijadikanerefsi untuk
menambah wawasan keilmuwan sekaligus sebagai ssmuintuk
menggugah kesadaran kolektif dalam melaksanakaranajagamanya
sendiri.

c. Institusi Pendididikan: Penelitian ini dapat dijeh sebagai bahan

pengkajian yang lebih komprehensif mengenai urgggisihukum wakaf.

E. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah meagéagaimana tingkat

kesadaran hukum masyarakat terhadap hukum walkah,Isfang indikatornya

ada dalam hal:

1.

2.

3.

Pengetahuan hukum
Pemahaman hukum
Sikap hukum

Pola perilaku hukum

Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman sesuai dengan judelitizen ini,

maka diperlukan penjelasan mengenai judul penel#ebagai berikut.

1.

Kesadaran hukum merupakan keadaan dimana tidd&piainya benturan-
benturan hidup dalam masyarakat. Masyarakat d&kmdupan seimbang,
serasi dan selaras. Kesadaran hukum diterima delk@gadaran bukan

diterima sebagai paksaan, walaupun ada pengekadganuar diri manusia
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atau masyarakat sendiri dalam bentuk perundangagatia Pendapat ini
dikemukakan oleh Widjaya (1984:xviii).

. Masyarakat adalah suatu sistem kebiasaan danaetadari wewenang dan
kerjasama antara berbagai kelompok dan golongan peagawasan tingkah
laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia. Keselug@ranselalu berubah ini
kita namakan masyarakat. Masyarakat merupakarajahimbungan sosial dan
selalu berubah. Definisi ini dikemukakan oleh Meerl(Soekanto, 2004:24).

. Hukum Islam adalah firman Allah atau sabda Nabi 8umad SAW yang
mengandung tuntutan (perintah, larangan, pembo)edtas perbuatan orang
mukallafatau yang menjadikan suatu hal tertentu selssdmib atau syarat
atau penghalang dari tuntutan tersebut. Hal imkerdukakan oleh ulama
ushul figih (Santoso, 2001:46)

.~ Pengelolaan berasal dari kata manajemen, sedamghkah manajemen sama
artinya dengan administrasi (Oteng Sutisna:1983dmiAistrasi ialah
keseluruhan proses yang mempergunakan dan merggiakisn semua
sumber potensi yang tersedia dan yang sesuaipbasonal maupun material,
dalam usaha untuk mencapai bersama suatu tujuaraseiektif dan efisien.
Pengertian ini dikemukakan oleh Moh. Rifai (1983) 2

. Wakaf adalah menahan harta yang mempunyai daya tahsa ditarik dari
peredaran transaksi, dengan tidak memperjualbelj@mewariskannya dan
tidak menghibahkannya, tetapi mensedekahkan manfaiaf itu untuk

kepentingan umum; dengan demikian benda yang tdiafakafkan itu
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menjadi milik Allah dan bukan lagi milik si wakiftau pemberi wakaf.

Pengertian ini dikemukakan oleh Rachmat DjatniléB82).

G. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini -menggunakan metode studi kasus,uyaditraian dan
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspekanggandividu, suatu
kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu jrogatau suatu situasi sosial”
(Mulyana, 2002:201). Menurut Arikunto (1989:115)tudi kasus dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam terhadapusoejanisasi, lembaga atau
gejala tertentu”. Ditinjau dari lingkup wilayahnygenelitian kasus hanya meliputi
daerah atau subjek yang sangat sempit, tetapjalitidari sifat penelitiannya,
penelitian kasus lebih mendalam dan membicarakamukgkinan untuk
memecahkan masalah yang aktual dengan mengumpdé&an menyusun dan

mengaplikasikannya serta menginterpretasikannya.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan nastikgliseperti yang
diungkapkan Nasution (1996:5) bahwa "metode peaelinaturalistik disebut
juga metode kualitatif, sebab tahap pengumpulaa ditikukan secara kualitatif”.
Sedangkan Strauss dan Korbin (2003:4) berpandarggiwa “penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang temtemuannya tidak diperoleh

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungam’la
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2. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulldata dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, stoumentasi dan studi literatur.

a. Observasi, yaitu pengamatan yang meliputi kegigiamusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan selurdhinglara. Arikunto
(1996:129) berpendapat bahwa “observasi dilakukeh pengamat dengan
menggunakan instrumen pengamatan maupun tanpanetrpengamatan”.

b. Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan dataatecgra lisan terhadap
responden, dengan menggunakan pedoman wawancaydaejyaim disediakan.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Nasu(lL996:73), bahwa
“tujuan wawancara adalah untuk mengetahui apa yarigandung dalam
pikiran dan hati orang lain...”.

c. Studi dokumentasi yang merupakan salah satu surdb& penelitian
kualitatif yang sudah lama digunakan, karena sabgahanfaat seperti yang
diungkapkan oleh Moleong (2000:161), yaitu: “..kdmen sebagai sumber
data untuk menguiji, menafsirkan bahkan untuk melieana

d. Studi literatur, yaitu alat pengumpul data untuknguengkapkan berbagai teori
yang relevan dengan permasalahan yang sedang pilada diteliti sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian yang diambil lgembagai buku yang

dianggap relevan terhadap isi penelitian.
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3. Teknik Analisis Data

Menurut Moleong (2000: 103), “Analisis data adalaproses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam gategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan diagauskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data”.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakaknite analisis data
kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatlilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelekai di lapangan. Dalam
hal ini Nasution dalam Sugiyono (2005: 89) menyaiak

Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskasalah, sebelum

terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampaulipan hasil

penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagieliigsn selanjutnya
sampai jika mungkin, teori yarggounded

Menurut Sugiyono (2005:96), berkenaan tegnounded ini beliau
berpendapat : "TeorGrounded adalah teori yang ditemukan secara induktif,
berdasarkan data-data yang ditemukan di lapanganselanjutnya diuji melalui
pengumpulan data yang terus-menerus.”

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis datiiledifokuskan selama

proses di lapangan bersaman dengan pengumpulan data

a) Analisis sebelum di lapangan
Menurut Sugiyono (2005:90) berpendapat bahwa :

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis daebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap dasesil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan diguneaitak menentukan
fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitiam masih besifat
sementara, dan akan berkembang setelah penelitiknde selama di
lapangan.
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Analisis data dilakukan terhadap data hasil stedidahuluan, berupa data
wawancara tentang penyalahgunaan tanah wakaf da Degreg. Data yang
diperoleh peneliti hasil studi studi pendahuluan sangat membantu peneliti
untuk menentukan fokus permasalahan dan lokasi yiag dijadikan tempat
penelitian.

b) Analisis selama di lapangan

Menurut Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyon©08 91),
mengemukakan bahwa :

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukaecara interaktif dan

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntasggaldatanya sudah

jenuh. Aktivitas dalam analisa data yaitata reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification

Peneliti dalam menganalisis data penelitian, mergikangkah-langkah
analisis model Miles dan Huberman, yaitu :

1). Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Sugiyono (2005: 92), "mereduksi data beramerangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada halyaag penting, dicari tema
dan polanya”. Pada tahap reduksi data, penelitigaealisis data yang diperoleh
selama dilapangan melalui wawancara, studi dokussergtudi kepustakaan, dan
observasi. Data yang diperoleh oleh peneliti dapahgan ini jumlahnya cukup
banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan ryatiu dengan cara merangkum
dan mengelompokkan data sejenis yang sesuai deswasub masalah yang
peneliti bahas dalam penelitian ini. Dengan demildata yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan nremyg@h peneliti untuk

melakukan pengumpulan dae@lanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
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2). Data Display (Penyajian Data)

Pada Penelitian kualitatif, penyajian data bisakidikan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kateflovichart dan sejenisnya. Millas
and Huberman dalam Sugiyono (2005: 92) menyatdkiae:most frequent form
of display data for qualitative research data iretpast has been narrative tex”
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan datiam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Pada tahap ini peneliti menganalisis data dengamyajikan data
dilapangan yang telah direduksi dalam bentuk teksgybersifat naratif untuk
menjawab sejumlah permasalahan yang menjadi folwuesliian.

3). Conclusion Drawing/verification

Menurut Sugiyono (2005: 92) langkah ini yaitu bexup
Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan alawyang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan &erioda tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung patihap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesiampuyang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukttibrang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengikap data, maka
kesimpulan akan kredibel.

Pada tahap ini peneliti berusaha menganalisis Heslay data, sehingga

peneliti dapat menarik kesimpulan terhadap perrahaal yang diteliti sekaligus

dapat memberikan solusi terhadap permasalahamterse
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H. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Desa Nagreg, Kecamalagreg, Kabupaten
Bandung. Kondisi masyarakatnya yang menunjukkam rasuh terhadap
penyalahgunaan tanah wakaf dan ketidaktahuan nazéstaterhadap undang-
undang yang mengatur tentang wakaf memungkinkaaligesiapat memperoleh

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yamgggal di lingkungan
Desa Nagreg, Kecamatan Nagreg, Kabupaten Bandang heragama Islam dan
mengetahui di daerah sekitarnya ada harta wakaf ylsalahgunakan oleh
pengurusnya. Selain itu, untuk memperkuat dan rgkbgm data hasil penelitian
penulis mencari informasi kepada:
a. Pengelola tanah wakaf di Desa Nagreg

b. Tokoh-tokoh Desa Nagreg

o

. Pejabat sebagai aparatur Desa Nagreg.

o

. Pejabat Kantor Urusan Agama Kecamatan Nagreg



